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ABSTRAK 

 

Nama   : Muh. Hasan 

Nim  : 20100115095 

Judul  : Pengaruh Pendidikan dalam Rumah Tangga terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Peserta Didik 

di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep  

 

Skripsi ini bertujuan 1) untuk mengetahui  pendidikan dalam rumah tangga 

yang dialami peserta didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep, 2) 

prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep, 

dan 3) pengaruh pendidikan dalam rumah tangga terhadap prestasi belajar peserta 

didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. 
Penelitian ini adalah kuantitatif expostfacto dengan desain penelitian regresi 

linear sederhana.Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII, 
kelas VIII, dan kelas IX di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep 
sebanyak 36 orang.Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 36 orang dengan 
menggunakan metode Sampling Jenuh. Data diperoleh melalui instrumen angket dan 
dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, dan statistik 
inferensial. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa; 1) Bentuk-bentuk pendidikan dalam 
rumah tangga di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep yang meliputi 
di dalamnya pendidikan agama, Pendidikan Akhlak, Pendidikan Jasmani, Pendidikan 
akal, dan Pendidikan Sosial.2) adapun Prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 Satap 
Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep yaitusangat tinggi karena adanya Pengaruh 
Pendidikan yang diajarkan oleh orang tua dalam Rumah Tangga.3) Pengaruh 
Pendidikan dalam  Rumah Tangga terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 6 
SatapLiukang Kalmas Kabupaten Pangkep thitung =15,7> t0,05(36)=1,7 untuk taraf 
signifikan 1%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima.Artinya ada pengaruh pendidikan dalam rumah tangga 
terhadap prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupten 
Pangkep. 

Implikasi dari penelitian ini adalah; 1) bahwa pendidikan dalam rumah tangga 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, 2) hendaknya 
pimpinan memberikan evaluasi yang berkesinambungan tentang pentingnya 
pendidikan dalam rumah tangga, 3) disarankan lanjutan dengan jumlah sampel yang 
lebih besar lagi tentang, pengaruh pendidikan dalam rumah tangga terhadap prestasi 
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, serta faktor-faktor yang lain yang 
dapat menunjang prestasi belajar peserta didik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan manusia yang 

sangat penting terhadap peranannya.Terutama dalam meningkatkan harkat dan 

martabat manusia. Menginngat pentingnya pendidikan tersebut dalam aspek 

kehidupan manusia, maka keberhasilan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 

antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian pendidikan manusia 

bisa melaksanakan segala aktifitas tugas hidupnya. Pendidikan mempunyai peranan 

penting dalam keluarga yang merupakan  unsur penting dalam kehidupan keluarga. 

Pendidikan merupakan serangkaian peristiwa yang kompleks yang melibatkan 

beberapa komponen di dalamnya antara lain tujuan, peserta didik, pendidik, isi/ 

bahan, cara/metode dan situasi/lingkungan. Hubungan ke enam faktor tersebut 

berkaitan satu sama lain dan saling berhubungan dalam suatu aktifitas pembelajaran. 

Secara cultural, masyarakat Indonesia dengan budaya yang bersifat Patriarkhi, 

dimana status dan peran suami dianggap lebih dominan dari pada status dan peran 

istri yang kemudian mendudukan istri pada posisi subordinat. 

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam kehidupan, Al-Qur’an yang 

pada hakikatnya merupakan kitab suci yang berisi petunjuk kepada manusia 

menegaskan betapa pentingnya pendidikan , sebagaimana firman Allah swt dalam Q.s 

An-Nisa ayat 9 : 

ََوَلۡيَقوُلوُاَْقَوۡلََٗوَلۡيَخۡشََ فاًَخَافوُاَْعَليَۡهِمَۡفلَۡيَتَّقوُاَْٱللََّّ يَّةَٗضِعََٰ  ٩ََسَدِيدًاَٱلَّذِينََلَوَۡترََكُواَْمِنَۡخَلۡفِهِمَۡذُرِّ
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Terjemahnya:  

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka.oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.Q.s An-Nisa 

ayat 9).1 

Hal ini merupakan sebutan yang dikemukakan oleh Allah swt yang di 

dalamnya terkandung keutamaan Adam atas malaikat berkat apa yang telah 

dikhususkan oleh Allah swt baginya berupa ilmu tentang nama-nama segala sesuatu, 

sedangkan para malaikat diperintahkan untuk bersujud kepada Adam. 2 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan sejumlah 

pengalaman dari seseorang atau sekelompok orang untuk dapat memahami sesuatu 

yang terjadi sebelumnya yang belum pernah mereka pahami..Adapun seseorang yang 

sangat berpengaruh dalam masalah perkembangan pendidikan adalah guru. Guru 

merupakan suatu jabatan atau profesi yang membutuhkan keahlian atau keterampilan 

khusus, Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh seseorang yang tidak memiliki 

keahlian khusus didalamnya, untuk menjadi seorang guru harus mempunyai keahlian 

atau keterampilan dalam berbicara didepan umum, dan untuk menjadi seorang guru 

diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai seorang  guru yang profesional harus 

menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 

tertentu atau pendidikan prajabatan. 

Pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemahannya (Jakarta; Darus Sunnah). h. 79. 
2www. Ibnu Katsir Online.com. 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.3 

Pemerintah dalam upaya mewujudkan pendidikan, membentuk sebuah 

lembaga disekolah sebagai tempat terjadinya proses interaksi pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses di mana lingkungan sengaja dikelola untuk 

memungkinkan siswa turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi khusus 

untuk menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, sehingga pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan. Pembelajaran dilaksanakan dalam rangka 

untuk mencapai tujuan dalam sebuah pendidikan.4 

Sebagai pendidikan yang pertama dan utama, pendidikan keluarga dapat 

mencetak anak agar mempunyai kepribadian yang baik, dan kemudian dikembangkan 

dalam lembaga-lembaga pendidikan selanjutnya.Motivasi dan kasih sayang.Karena 

itu pendidikan dalam keluarga dapat berlangsung dengan baik seumur anak dalam 

tanggungan keluarga. 

Orang tua sangat berperang penting dalam pendidikan anak, karena orang tua 

adalah pendidik utama dan pertama dalam keluarga.Akan tetapi keterbatasan orang 

tua dalam mendidik anak sering kali membuat mereka menyerahkan sepenuhnya 

pendidikan secara umum dan pendidikan agama khususnya pada sekolah. 

Prestasi belajar memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, karena 

sebagai tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran, sekaligus sebagai bahan 

evaluasi bagi guru. Prestasi belajar menurut Hamalik adalah tingkat prestasi belajar 

                                                             
3Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 42. 
4Ngaliwun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2013), h. 3. 
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yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar.5Prestasi pada umumnya 

berkenaan dengan aspek pengetahuan yang diartikan sebagai perubahan karena 

belajar.Prestasi belajar juga merupakan hasil pembelajaran yang diperoleh dari 

evaluasi atau penilaian.6 

Pendidikan agama pada dasarnya bukan hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah sebagai penyelenggara pendidikan.Namun, menjadi tanggung jawab orang 

tua dan keluarga.Menurut Abdullah Nashih Ulwan.7anak merupakan amanat Allah 

SWT bagi kedua orang tuanya. Ia mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang, apabila 

sejak kecil dibiasakan baik, dididik dan dilatih dengan kontinu, maka ia akan tumbuh 

dan berkembang menjadi anak yang baik. Sebaliknya jika dibiarkan berbuat buruk, 

maka ia akan terbiasa berbuat buruk juga. 

Sehubungan dengan itu, diduga ada pengaruh pendidikan dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Semakin baik pendidikan yang dilaksanakan 

dalam sebuah keluarga maka prestasi siswa  akan semakin tinggi. Dan sebaliknya jika 

pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga kurang atau dengan kata lain orang tua 

kurang memberikan pendidikan pada anak maka prestasi belajar siswa semakin 

rendah. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana “Pengaruh 

Pendidikan dalam Rumah Tangga terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten 

Pangkep. 

 

                                                             
5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hlm. 159 
6Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.205 
7Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, hlm.226 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menetapkan danmerumuskan yang 

akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam 

rumah tangga yang dialami peserta didik di SMPN 6 Satap Liukang Kabupaten 

Pangkep? 

2. Bagaimana prestasi belajar peserta didikdi SMPN 6 Satap Liukang Kabupaten 

Pangkep? 

3. Apakah terdapat pengaruh pendidikan dalam rumah tangga terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama islam dan budi pekerti peserta didik di SMPN 6 Satap 

Liukang Kabupaten Pangkep? 

C. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul.8 Dari permasalahan 

diatas, peneliti mengangkat sebuah jawaban sementara yang nilai kebenarannya akan 

terbukti lewat penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hipotesis tersebut yakni: 

Adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam rumah tangga di 

SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahan yang keliru dalam memahami maksud dari 

penulisan ini,serta agar pembahasan ini lebih terarah, maka diperlakukan adanya 

definisi operasional variabel untuk membentuk ruang lingkup 

                                                             
8Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXIV; Jakarta: RajaGrafindo Persada 

2013), h. 21. 
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pembahasan.Selanjutnya adapun variabel yang dianggap penting untuk diberikan 

pengertian adalah: 

1. Pendidikan dalam rumah tangga merupakan suatu proses pendidikan yang 

diperoleh dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar pada 

umumnya tidak teratur dan tidak sistematis sejak seorang mati sampai lahir. 

2. Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh oleh peserta didik dari proses 

pembelajaran. 

E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru. Sebelum 

ini sudah ada yang mengkaji obyek penelitian tentang: 

1. Jurnal oleh Novianti “ Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Agama Islam di SDN Negeri 2 

Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupeten” dengan hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan agama dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri 2 Pejogol Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Besar 

pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai r square yang diperoleh yaitu0.406 

(40,6%) artinya pengaruh variabel X (pendidikan agama dalam keluarga) 

terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah sebesar 40,6 %. 

Y=50,277+0,261X yang mengandung pengertian bahwa, jika tidak ada kenaikan 

nilai dari variabel Pendidikan Agama dalam keluarga atau X=0, maka nilai 

variabel prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah 50,277. Koefisien regresi sebesar 0,261 menyatakan bahwa setiap 

penambahan (karena tanda +) satu nilai pada variabel Pendidikan agama  
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dalamkeluarga akan memberikan kenaikan pada variabel prestasi belajar sebesar 

0,261.  

2. Jurnal oleh Sri Reskia, Herlina, Zulnuraini” Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 

Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SDN Inpres 1” Berdasarkan hasil 

penelitian tingkat pendidikan orang tua siswa berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitian ini, bahwa 

tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap prestasi anak. Sebagai Orang 

tua memberikan bimbingan dan membantu  anaknya belajar dirumah untuk 

mengerjakan tugas dari sekolah agar anaknya mendapat prestasi yang baik di 

sekolah. Sesuai hasil yang telah dilakukan di lapangan ternyata hipotesis dapat 

diterima, terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua 

siswa terhadap prestasi belajar siswa, nilai rhitung ≥ rtabel (0,627 ≥ 0,404). Jadi 

Ha diterima sedangkan H0 ditolak. 

3. Skripsi Afif Herwati” Pengaruh Pendidikan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Ma Tanada” Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) 

Pendidikan keluarga adalah bimbingan yang dilakukan oleh orang tua atau 

anggota keluarga terhadap anaknya untuk membangkitkan potensi baik 

wataknya, kepribadianya, mentalitasnya, maupun intelektualnya supaya anak 

tumbuh menjadi dewasa jasmani maupun rohaninya.(2) Prestasi belajar siswa 

MA Tanada pada Cawu I tahun ajaran 1998/1999 rata-rata menunjukkan nilai 

76,2 dengan demikian mendapat kritera diatas lebih dari cukup. (3) Intensitas 

atau kuatnya hubungan menunjukkan angka 0,910, berarti antara pendidikan 

keluarga dengan prestasi belajar siswa menunjukkaan ada korelasi/ hubungan 

yang tinggi, maka dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa pendidikan 
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keluarga mempunyai hubungan dengan  prestasi belajar siswa MA Tanada 

Wadung Asri Kec. Waru Kab. Sidoarjo.  

4. Skripsi Chalimah “Pengaruh Latar Belakang Tingkat Pendidikan Orang  dan 

Gaya Beljar Terhadap Hasil Belajar pada Kelas IV SDN Kecamatan Sananweten 

Kota Blita” Hasil penelitian adalah (1) ada pengaruh positif dan signifikan antara 

latar belakang tingkat pendidikan orangtua terhadap hasil belajar siswa dengan 

nilai R 67,6%, (2) ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa dengan nilai R 66,0%, (3) ada pengaruh dan 

signifikan antara latar belakang tingkat pendidikan orangtua dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar siswa 56,3%, sedangkan sisanya yaitu 43,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

5. Jurnal Tri Ardila, Holilullah, Yunisca Nurmalisa (Pengaruh Pendidikan Keluarga 

Terhadap Pembentukan Karakter Anak di Kelurahan Gunung Sulah) Berdasarkan 

hasil penelitian hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa: terdapat hubungan yang positif, signifikan, dan kategori 

keeratan kuat antara pengaruh pendidikan keluarga terhadap pembentukan 

karakter anak. 

6. Jurnal Dindi Mryat, Cece  Rakhmat, Hodidjah (Pendidikan Keluarga Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas VI SDN I Muncang Kecamatan 

Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya) Berdasarkan hasil penelitian untuk 

mengumpulkan data penelitian menggunakan teknik wawancara observasi dan 

dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan, selanjutnya diolah dan dianalisis 

hasil dari pengolahan dan analisa data, antara lain: Pendidikan keluarga yang 

terdapat di SDN Muncang Kecamatan Sodonghilir dapat dikatakan baik hasil 
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penelitian menunjukkan hampir setiap indikator termasuk pada kategori banyak ( 

60 %-79%) dilakukan oleh keluarga responden. Keluarga responden hampir 

menjalankan pendidikan keluarga sesuai dengan indikator pendidikan keluarga. 

F. Metode Penelitian 

Ketetapan  menggunakan metode dalam penelitian adalah syarat utama 

dalam menggunakan data. Apabila seseorang mengadakan penelitian 

kurang tepat menggunakan penelitiannya. Maka akan mngalami 

kesulitan, bahkan tidak akan menghasilkan hasil tidak sesuai yang 

diharapkan. 

 G. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah menjawab pertanyaan 

peneliti dan rumusan maslah yang telah ditentukan: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk pendidikan dalam rumah tangga yang dialami oleh 

peserta didik di SMPN 6 satap liukang kalmas kabupaten pangkep. 

b. Uintuk mengetahui prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 satap liukang 

kalmas kabupaten pangkep.  

c. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dalam rumah tangga terhadap 

prestasi belajar siswa di SMPN 6 satap liukang kalmas kabupaten pangkep. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini,yaitu sebagai berikut: 

a. Memberikan pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis dalam 

melaksankan penulisan dan penerapan ilmu pengetahuan. 

b. Dapat dijadikan referensi bagi penulis  yang akan datang 
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c. Dapat memberikan sumbangsi terhadap dunia  pendidikan secara umum dan 

terkhusus bagi pihak yang bergeluk di dalamnya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Pendidikan dalam Rumah Tangga 

1. Pengertian Pendidikan dalam Rumah Tangga 

`Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan me  

sehingga menjadi “Mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan. Pengertian “ 

Pendidikan “ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses  mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

   Makna pendidikan semata-mata kita menyekolahkan anak ke sekolah untuk 

menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari pada itu. Seorang anak akan 

tumbuh dengan baik manakala ia memperoleh pendidikan yang paripurna 

(komfrehensif), agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, 

negara, dan agama. 

   Ada beberapa pengertian tentang pendidikan yang satu sama lain berbeda, 

namun pada dasarnya sama. Menelusuri arti pendidikan, kata pendidikan berasal dari 

kata dasar “didik”  yang berarti “memelihara (ajaran)”. Dalam kamus bahasa Inggris 

disebut education berasal dari kata to educate berarti “mendidik”. Jadi mendidik 

adalah pengertian yang sangat umum yang meliputi semua tindakan mengenai gejala-

gejala pendidikan. Pendidikan dalam arti yang luas meliputi semua perbuatan dan 

usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pngetahuannya., pengalamannya, 

kecakapannya,  serta keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha 

menyiapkan agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani. 

Dapat pula dikatakan pendidikan itu adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa 
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untuk meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul 

tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. 

Pendidikan dalam arti sempit adalah sekolah.Pendidikan adalah pengajaran 

yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal atau lembaga 

pendidikan yang terstruktur.Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan oleh 

sekolah terhadap anak yang bersekolah agar mempunyai kemampuan yang sempurna 

dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial 

mereka. 9 Pendidikan dalam arti luas adalah hidup.Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 

hidup.Pendidikan adalah segala situasi hidup yang memengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan hidup.10 

Sedangkan Islam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

agama yang diturunkan oleh Allah swt.kepada Nabi Muhammad saw. yang 

berpedoman pada al-qur’an dan hadis. Pendidikan Islam merupakan suatu sistem 

kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba 

                                                             
9Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Cet. I;  Jakarta: Prenada Group, 2012), h. 60. 
10Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, h. 59. 
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Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 

manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.11 

Sedangkan pendidikan Islam di lingkungan keluarga merupakan usaha yang 

berupa pengajaran dan asuhan terhadap anak agar setelah selesai dari pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai 

jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.12 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Mujadilah ayat 11: 

 

                                   

                                     

Artinya: 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Ayat tersebut telah menjelaskan betapa pentingnya arti sebuah pendidikan, 

karena dengan pendidikan manusia bisa mendapatkan ilmu pengetahuan. Dan dengan 

ilmu pengetahuan, manusia dapat membedakan baik dan buruk, hak dan bathil, benar 

dan salah, serta halal dan haram. Disitu juga telah dijelaskan betapa besar pahala atau 

ganjaran bagi orangorang yang berilmu. Derajat orang yang berilmu lebih jauh, lebih 

                                                             
11 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam“Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner, (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara 2009), h. 7.  

12 Aat Syafat; Sohari Sahrani;Muslih, Perananan Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Raja 

Gravindo Persada, 2008), h. 11. 



14 
 

  

 

tinggi dibanding orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan baik dihadapan Allah 

khususnya maupun dikalangan masyarakat pada umumnya. 

Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (No 20 Th 2003 

pasal 1) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan,  

pengembalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.6 Berikut ini juga dikemukakan 

definisi pendidikan dari beberapa ahli. Menurut Ahmad D Marimba, sebagaimana 

dikutip Ahmad Tafsir, mengatakan pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani danrohani anak didik 

menuju kepribadian yang utama.7 Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, pendidikan 

adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak, untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan, agar berguna 

bagi diri sendiri dan masyrakat. 

Beberapa definisi yang sudah dikemukakan di atas pada dasarnya adalah sama. 

Karena hanya berbeda dalam segi redaksi, namun essensi yang dikandungnya sama. 

Di dalam lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama 

dan utama, karena dalam keluarga inilah anak mendapatkan pendidikan dan 

bimbingan. Di samping itu keluarga merupakan wadah pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Jikam suasana dalam keluarga itu baik dan 

menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan 
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terhambatlah pertumbuhan anak tersebut. Sehingga pendidikan yang paling banyak 

diterima oleh anak adalah keluarga. 

Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dengan perempuan berdasarkan hukum 

dan undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah akan terjadi 

interaksi pendidikan pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 

pendidikan selanjutnya.Dengan demikian berarti dalam masalah pendidikan yang 

pertama dan utama,keluargalah memegang peranan utama dan memegang tanggung 

jawab terhadap pendidikan anak. Maka dalam keluargalah pemeliharaan dan 

pembiasaan sikap hormat sangat penting untuk ditumbuhkan dalam semua anggota 

keluarga tersebut. 

 Pendidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang penting untuk 

mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif dimana lingkungan 

keluarga memberikan dorongan atau memberikan motivasi dan rangsangan kepada 

anak untuk menerima, memahami, meyakini serta mengamalkan ajaran Islam. 

Apabila di lingkungan keluarga mempunyai pengaruh lingkungan negatif yaitu 

lingkungan yang menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk menerima, 

memahami, meyakini, dan mengamalkan ajaran agama Islam. Seharusnya pendidikan 

agama itu berdasarkan keimanan, karena sesungguhnya iman merupakan mendasar 

bagi pendidikan yang benar, karena akan mencapai akhlak mulia. 

 Dalam sejarah perkembangan Islam juga dapat diketahui bahwa sebelum 

berdakwah kepada masyarakat luas, Rasulullah SAW. diperintahkan untuk 

berdakwah kepada anggota keluarga dan kerabat dekatnya. Hal ini menunjukkan 
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bahwa kondisi keagamaan dan keselamatan keluarga harus lebih diprioritaskan. Pada 

hakekatnya dari kebaikan dan keselamatan keluarga akan muncul kebaikan dan 

keselamatan masyarakat dan negara. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. dalam 

QS. al-Tahrim ayat: 06. Dia menyerukan kepada orang-orang beriman untuk menjaga 

keselamatan keluarganya dari api neraka. 

                                       

                   

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

 

 Dalam ayat tersebut, Allah telah memerintahkan kepada orangorang yang 

beriman agar memelihara dirinya dan keluarganya yang terdiri dari istri, anak, 

saudara, kerabat, hamba sahaya untuk taat kepada Allah. Dan agar ia melarang 

dirinya beserta semua orang yang berada dibawah tanggung jawabnya untuk tidak 

melakukan kemaksiatan kepada Allah. Supaya ia mengajar, mendidik dan memimpin 

mereka dengan perintah Allah. Ini merupakan kewajiban setiap muslim untuk 

mengajarkan kepada orang yang berada di bawah tanggung jawabnya segala sesuatu 

yang telah diwajibkan dan dilarang oleh Allah. Ayat tersebut juga mengisyaratkan 

bahwa atas dasar tugas atau kedudukannya, orang tua mempunyai kewajiban 

mendidik anak-anaknya sebagai upaya dalam memelihara dirinya dan keluarganya 
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dari api neraka. Oleh karena itu ayat tersebut dapat dijadikan dasar untuk pendidikan 

anak dalam keluarga. 

Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan keluarga itu adalah suatu tempat yang 

sebaik-baiknya untuk melakukan pendidikan sosial, sehingga bolehlah dikatakan 

bahwa keluarga itulah tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya 

daripada pusat lain-lainnya, untuk melangsungkan pendidikan kearah kecerdasan budi 

pekerti (pembentukan watak individual) dan sebagai persediaan hidup 

kemasyarakatan. 

Dengan demikian bisa kita fahami bahwa pendidikan keluarga merupakan 

tanggungjawab orang tua kepada anak. Anak merupakan amanah dari Allah SWT. 

yang harus dijaga, dirawat, dan diperhatikan segala kebutuhannya, baik kebutuhan 

jasmani atau rohani. Adanya tanggung jawab orang tua kepada anaknya di karenakan 

adanya sifat lemah pada diri anak. Anak lahir dalam kondisi serba tidak berdaya, 

belum mengerti apa-apa dan belum dapat menolong dirinya sendiri. Ia memerlukan 

tempat bergantung. Tidak ada tempat bergantung yang aman sesuai kodratnya sebagai 

anak, kecuali kepada orang yang sangat menyayanginya yaitu kedua orang tuanya. 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Dalam Keluarga 

a. Dasar  

Yang dimaksud dasar pendidikan anak di sini adalah pandangan 

yang mendasari seluruh aktifitas dalam mendidik anak, baik dalam 

rangka penyusunan teori, perencanaan maupun pelaksanaan 

pendidikan. Dalam hal ini, lebih difokuskan pada pendidikan dalam 
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keluarga yang berada di bawah tanggung jawab kedua orang tuanya. 

Karena pendidikan anak ini menjadi tanggung jawab orang tuanya, 

maka tentunya orang tua mempunyai dan memerlukan landasan untuk 

memberi arah bagi pendidikan anaknya. Dasar adanya kewajiban 

orang tua untuk mendidik anak-anaknya adalah firman Allah (Q.S. al-

Tahrim / 66 : 6) yang berbunyi : 

                                

                        

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

Dalam ayat di atas, Allah telah memerintahkan kepada 

orangorang yang beriman agar memelihara dirinya dan keluarganya 

yang terdiri dari istri, anak, saudara, kerabat, hamba sahaya untuk taat 

kepada Allah. Dan agar ia melarang dirinya beserta semua orang yang 

berada dibawah tanggung jawabnya untuk tidak melakukan 

kemaksiatan kepada Allah. Supaya ia mengajar, mendidik dan 

memimpim mereka dengan perintah Allah. Ini merupakan kewajiban 

setiap muslim untuk mengajarkan kepada orang yang berada di bawah 

tanggung jawabnya segala sesuatu yang telah diwajibkan dan dilarang 
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oleh Allah.15 Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa atas dasar 

ugas atau kedudukannya, orang tua mempunyai kewajiban mendidik 

anak-anaknya sebagai upaya dalam memelihara dirinya dan 

keluarganya dari api neraka. Oleh karena itu ayat tersebut dapat 

dijadikan dasar untuk pendidikan anak dalam keluarga. 

b. Tujuan 

Dapat dikemukakan di sini, bahwa tujuan adalah apa yang 

dicanangkan oleh manusia, diletakkan sebagai pusat perhatian dan 

demi merealisasikannya, dia menata tingkah lakunya.16 Sebagai 

karakteristik pendidikan anak yang bercorak Islami, maka tentunya 

dalam perumusan tujuan pendidikannya mengacu dan berpijak padam 

hukum-hukum ajaran Islam. Dalam konsep Islam, anak dilahirkan 

dalam keadaan fithrah, yaitu kondisi awal yang suci dan 

berkecenderungan kepada kebaikan (hanif), tetapi secara pengetahuan 

ia belum tahu apa-apa. Kendatipun demikian, modal dasar bagi 

pengembangan pengetahuan dan sikapnya telah diberikan Allah, yaitu 

berupa alat indera, akal dan hati. Di sinilah pentingnya pendidikan 

bagi anak untuk mengembangkan potensi-potensi yang telah 

dimilikinya. Adapun tujuan pendidikan anak dalam Islam dapat 

dilihat dari kesimpulan Muhammad Fadllil al-Jamali. Ia 

menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan anak berdasarkan al-Qur’an 

adalah: 
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1. Mengenalkan anak akan peranannya di antara sesama 

manusia dan tanggung jawab pribadinya di dalam hidup 

ini. 

2. Mengenalkan anak-anak interaksi sosial dan tanggung 

jawabnya dalam tata kehidupan. 

3. Mengenalkan anak akan alami ini, mengajak mereka 

untuk memahami hikmah diciptakannya serta 

memberikan kemungkinan kepada mereka. Untuk dapat 

mengambil manfaat dari alam tersebut. 

4. Mengenalkan anak akan pencipta alam ini (Allah) dan 

memerintahkan beribadah kepadanya. 

Dari keempat tujuan tersebut dapat digaris bawahi bahwa pendidikan anak yang 

diberikan oleh orang tuanya, selaku pendidik dalam lingkungan keluarga kepada 

anak-anaknya bertujuan untuk membentuk anak menjadi manusia yang bertakwa 

kepada Allah dan memperoleh keridhaan-Nya. 

Berdasarkan rumusan tujuan pendidikan di atas, maka dapat diformulasikan 

bahwa tujuan pendidikan anak adalah untuk mengembangkan potensi-potensi (fitrah) 

anak sehingga terbentuk kepribadian manusia kamil yang mengabdi kepada Allah 

SWT. Serta mampu mengemban amanat Allah sebagai khalifah di muka bumi. 

Dengan demikian tujuan pendidikan tersebut selaras dengan tujuan diciptakannya 

manusia oleh Allah yaitu untuk menjadi khalifah d muka bumi. Sebagimana 

disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi : 
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                            

                          

    

Artinya: 

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 

"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 

membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
 

3. Dasar Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga 

Terdapat beberapa hal yang menjadi dasar atau fondasi dalam melaksanakan 

pendidikan Islam yaitu 1) al-Qur’an, 2) sunnah dan 3) akal pikiran. Adapun 

penjelasan dari jetiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah dasar pendidikan Islam yang paling utama.Al-Qur’an 

merupakan kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah swt.sama benar 

dengan yang disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad sebagai Rasul 

Allah swt. sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di 

Mekkah kemudian di Madinah.13 

Al-Qur,an adalah yang dihimpun antara tepian lembar mushaf yang dimulai 

dengan surat Al-Fatihah dan di tutup denga surat An-Nass, yang diriwayatkan 

                                                             
13Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Cet.XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 

93. 
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kepada kita secara mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan, dari generasi ke 

generasi, dan tetap terpelihara dari perubahan dan penggantian apapun.14 Hal ini 

dibuktikan oleh firman Allah swt. dalam QS Al-Hijr/15: 9 

. 

 ٩ .لَََٰفِظُونَ  ۥرَ وَإنَِّا لهَُ ۡ ناَ ٱلذِّكۡ نُ نَ زَّلۡ إنَِّا نَح 
  

Terjemahnya:  
 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya.15 

Berdasarkan terjemahan dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di antara 

keistimewaan al-Qur,an adalah lafazh dan maknanya dari Allah swt. lafazh al-Qur’an 

yang berbahasa Arab itulah yang diturunkan oleh Allah swt. ke dalam hati Rasul-

Nya. Sedangkan Rasul tidak lain hanyalah membacakannya dan menyampaikannya. 

c. As-Sunnah 

As-Sunnah adalah semua yang datang dari Rasulullah saw. baik berupa 

perkataan (qauliyyah), perbuatan (fi’iliyyah), ataupun pengakuan (taqrir). Sunnah 

qauliyyah adalah hadis-hadis Rasulullah saw. yang beliau katakan dalam berbagai 

tujuan dan konteks. Sunnah fi’iliyyah ialah perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. 

sebagaimana tindakannya menunaikan shalat lima waktu dengan cara-caranya dan 

rukun-rukunnya. Sunnah taqririyyah ialah sesuatu yang timbul dari sahabat 

Rasulullah saw. baik berupa ucapan maupun perbuatan.16 As-Sunnah adalah semua 

yang datang dari Rasulullah saw. baik berupa perkataan (qauliyyah), perbuatan 

(fi’iliyyah), ataupun pengakuan (taqrir). Sunnah qauliyyah adalah hadis-hadis 

                                                             
14Abdul Wahahab Khalaff, Ilmu Ushul Fiqhi, (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h.18. 

15Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263. 

16Abdul Wahhab Khallaf, IlmuUshul Fiqhi, h. 40-41  
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Rasulullah saw. yang beliau katakan dalam berbagai tujuan dan konteks. Sunnah 

fi’iliyyah ialah perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. sebagaimana tindakannya 

menunaikan shalat lima waktu dengan cara-caranya dan rukun-rukunnya. Sunnah 

taqririyyah ialah sesuatu yang timbul dari sahabat Rasulullah saw. baik berupa 

ucapan maupun perbuatan.17 

d. Akal pikiran 

Dasar pendidikan Islam yang ketiga adalah akal pikiran.Menurut ajaran Islam 

manusia dibekali Allah swt.dengan berbagai kelengkapan yang sangat berharga 

antara lain akal, dengan akal pikirannya manusia dapat membedakan antara yang 

benar dan salah, yang baik dengan yang buruk, dan antara kenyataan dengan 

khayalan.18 

b. Bentuk-Bentuk Pendidikan dalam Rumah Tangga 

Peserta didik biasanya melihat/mengalami bentuk-bentuk pendidikan dalam 

rumah tangga sebagaimana yang terdapat dalam UU No 23 Tahun meliputi: 

a. Pendidikan Keimanan 

Pendidikan keimanan adalah upaya untuk mengikat anak dengan dasar-dasar 

iman, rukun Islam, dan dasar-dasar syari’ah, sejak anak mulai mengerti dan dapat 

memahami sesuatu.19 Pendidikan di rumah tangga yang sesungguhnya paling dapat 

diandalkan untuk membina hati dan membina rasa bertuhan. Iman itu berada di hati, 

                                                             
17Abdul Wahhab Khallaf, IlmuUshul Fiqhi, h. 40-41 
18Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 120. 

19 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fi al-Islam  Terj. Saifullah Kamalie, et al, 

Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, jilid I (Cet III; Semarang: Asy-Syifa’, 1981), h. 151 
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bukan di kepala. 20  Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah swt. QS. Al-

Hujurat/49: 14. 

وَإِن تطُِيعُواْ ٱللَّهَ  ۡ ۡ إِيََٰنُ فِ قُ لُوبِكُمۡ خُلِ ٱلۡ ناَ وَلَمَّا يَدۡ لَّ ۡ اْ أَسۡ مِنُواْ وَلََٰكِن قُولُوۡ تؤُ ۡ قُل لَّّ  ۡ رَابُ ءَامَنَّاۡ أَعۡ قَالَتِ ٱل
لِكُمۡ أَع ۡ كُم مِّنۡ لََ يلَِت ۥوَرَسُولَهُ   ٤١ .رَّحِيم   ۡ إِنَّ ٱللَّهَ غَفُور ۡ اۡ شَي ۡ مََٰ

 
Terjemahnya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". 

Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah ´kami telah 
tunduk karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; dan jika 
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi 
sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.21 

b. Pendidikan Agama 

Pendidikan agama dan spiritual termasuk aspek-aspek pendidikan yang harus 

mendapat perhatian penuh oleh pendidikan terutama dalam keluarga.Pendidikan 

agama dan spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesidian spiritual yang 

bersifat naluri yang ada pada anak melalui bimbingan agama. Dan pendidikan agama 

yang diajarkan tentang ibadah shalat dan mengaji dan biasanya anak-anak diberikan 

bimbingan pada saat sudah salat maghrib berjamaah dan pada saat makan bersama 

dirumah. 

c. Pendidikan Akhlak 

 Pendidikan islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan 

agama yang baik menurut akhlak adalah apa yang baik menurut ajaran agama, dan 

dan yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh ajaran agama. Selain 

pendidikan keimanan dan pendidikan ibadah yang tidak kalah penting adalah 

pendidikan akhlak anak di lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

                                                             
20Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Cet X; Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 188. 

21Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 518.  
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Pendidikan akhlak sama sulitnya dengan pendidikan keimanan. Jadi ketika 

pendidikan keimanan sudah berhasil maka pendidikan akhlak juga berhasil karena 

kunci dari pendidikan akhlak itu ada pada keberhasilan pendidikan keimanan. 22 

Akhlak bukan hanya berisi tata aturan tentang hubungan antara manusia tetapi juga 

aturan tentang hubungan antara manusia dengan Allah swt. bahkan dengan alam 

semesta.23 Dan pendidikan akhlak yang diajarkan orang tua kepada anak-anaknya 

yaitu akhlak yang baik seperti saling tolong menolong dengan sesama teman dan 

saling membantu.  

Akhlak merupakan sikap yang melekat pada diri seseorang dan secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Kepentingan akhlak dalam kehidupan 

dinyatakan dengan jelas dalam firman Allah QS Al-Ahzab/33: 21. yang berbunyi: 

ََ ََوَٱلۡيَوۡمََٱلْۡٓخِرََوَذَكَرََٱللََّّ َِأسُۡوَةٌَحَسَنَةَٞلِّمَنَكَانََيرَۡجُواَْٱللََّّ  ١٢َ.َكَرِيرٗالَّقدََۡكَانََلَكُمَۡفيَِرَسُولَِٱللََّّ

َ 
Terjemahnya:  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

d. Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani adalah salah satu aspek pendidikan yang penting yang 

tidak dapat lepas dari pendidikan yang lain. Bahkan dapat dikatakan bahwa 

pendidikan jasmani merupakan salah satu hal utama bagi pendidikan rohani. 

Pendidikan jasmani yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya yaitu bagaimana  

pola hidup sehat. 

 

e. Pendidikan akal 

                                                             
22 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, h. 189. 

23 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 98 
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Pendidikan akal untuk menyadarkan dan pembudayaan.Yang dimaksud 

dengan pendidkan akal ini adalah membentuk pemikiran anak dengan sesuatu yang 

bermanfaat seperti ilmu pasti, ilmu alam, tekhnologi modern dan peradaban. 

Pendidikan akal yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya yaitu dengan 

memberikan nasehat-nasehat yang baik. 

f. Pendidikan sosial 

Pendidikan sosial adalah pendidikan anak sejak dini, agar terbiasa melakukan 

tatakrama sosial yang utama , yang bersumber dari akidah islamiyah yang abadi dan 

emosi keimanan yang dalam dimasyarakat. Pendidkan sosial merupakan salah satu 

aspek pendidikan anak dan merupakan aplikasi dari aspek-aspek pendidikan.24 Dan 

pendidikan sosial yang diajarkan orang tua kepada anak-anaknya yaitu bagaimana 

cara beradaptasi dengan teman-teman utamanya dalam lingkungan sekolah. 

c. Tujuan Pendidikan Dalam Rumah Tangga 

Istilah “tujuan” atau “sasaran” atau “maksud” dalam bahasa Arab dinyatakan 

dengan ghayat atau ahdaf atau maqasid. Sedangkan dalam bahasa Inggris, istilah 

“tujuan” dinyatakan dengan “goal atau purpose” atau objective atau aim. Secara 

umum istilah-istilah itu mengandung pengertian yang sama yaitu perbuatran yang 

diarahkan kepada suatu tujuan tertentu, atau arah, maksud yang hendak dicapai 

melalui upaya atau perbuatan aktifitas.25 

Tujuan adalah sesuatu yang akan dituju atau akan dicapai dengan suatu 

kegiatan atau usaha. Dalam kaitannya dengan pendidikan maka menjadi suatu yang 

hendak dicapai dengan kegiatan atau usaha dalamkaitannya dengan pendidikan. 

                                                             
24Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perpektif Islam (Bnadung: Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 155. 
25Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 155-156. 
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Menurut Marimba, tujuan pendidikan adalah terbentuknya kepribadian muslim, 

sebelum kepribadian muslim terbentuk, pendidikan agama Islam akan mencapai 

dahulu beberapa tujuan sementara, antara lain kecakapan jasmaniah, pengetahuan 

membaca, menulis, pengetahuan dan ilmu-ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, 

keagamaan, kedewasaan jasmaniah dan rohani.26 

Tujuan pendidikan juga merupakan suatu gambaran dari falsafah atau 

pandangan hidup manusia, baik secara perseorangan maupun kelompok. 

Membicarakan tujuan pendidikan akan menyangkut sistem nilai dan norma-norma 

dalam suatu konteks kebudayaan, baik dalam mitos, kepercayaan dan religi, filsafat, 

ideologi dan sebagainya.27 

Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak. Tujuan adalah dunia cita, yaitu suasana ideal yang 

ingin diwujudkan dalam tujuan pendidikan, suasana ideal itu terwujud dalam tujuan 

akhir, seperti terbentuknya kepribadian muslim.28 Adapun tujuan pendidikan Islam 

menurut Mohammad Noor Syam adalah sebagai berikut: 

g. Terbentuknya kepribadian muslim. 

h. Kematangan. 

i. Integritas menuju kepada kesempurnaan pribadi.29 

Tujuan akhir dari pendidikan Islam di lingkungan keluarga harus sesuai 

dengan al-Qur’an yaitu membina kesadaran atas diri manusia sendiri dan menata 

hubungan manusia baik secara vertikal maupun horizontal. Yaitu terbentuknya insan 

                                                             
26Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat  Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Maarif, 1989), h. 

46. 
27Uyoh Sadulloh, Ilmu Pendidikan Islam, h. 58. 

28Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 159  

29 Mohammad  Noor  Syam, Pengantar Filsafat Pendidikan (Malang: FIP-IKIP, 1997), h. 45 
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kamil yang memiliki wajah-wajah qur’ani, dalam arti beriman, bertaqwa dan 

berakhlak mulia, memiliki wawasan yang sesuai dengan Islam. 30  Hal ini sesuai 

dengan firman Allah swt. dalam QS al-Qashash/28: 77. 

نيَا وَأَحسِن كَمَا أَحسَنَ ٱللَّهُ إِلَيكَ وَ   وَلََ تبَغِ ٱبتَغِ فِيمَا ءَاتىََٰكَ ٱللَّهُ ٱلدَّارَ ٱلأخِرَةَ وَلََ تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ
فسِدِينَ 

ُ
  ٧٧ٱلفَسَادَ فِ ٱلَأرضِ إِنَّ ٱللَّهَ لََ يُُِبُّ ٱلم

Terjemahnya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.31 

d. Bentuk-Bentuk Pengaruh Pendidikan Dalam Rumah Tangga 

Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu:  

a. Keluaga inti, yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya inti, yang 

terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu atau bapak atau nenek dan 

kakek.  

b. Keluaga inti terbatas, yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau  

ibu dan anak-anaknya.  

c. Keluarga luas (extended family), yang cukup banyak ragamnya seperti  

rumah tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau nenek dengan 

cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.32 

Ada tiga jenis hubungan keluarga yaitu:  

                                                             
30 Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h.33 

31 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 395 

32Atashendartini Habsjah, Jender dan Pola Kekerabatan dalam TO Ihromi (ed), Bunga 

Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h.218 
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a. Keluaga deka (the close family), kerabat dekat yang terdiri atas individu yang 

terkait dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi, dan atau perkawinan, 

seperti suami isteri, orang tua, anak dan antar saudara (siblings).  

b. Kerabat jauh (discretionari kin), kerabat jauh terdiri dari individu yang terikat 

dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, tetapi ikatan 

keluarganya lebih dari pada kerabat dekat. Anggota kerabat jauh kadang-kadang 

tidak menyadari akan adanya hubungan keluarga tersebut. Hubungan yang terjadi 

di antara mereka biasanya karena kepentingan pribadi dan bukan karena adanya 

kewajiban sebagai anggota keluarga.Biasanya mereka terdiri atas paman, bibi, 

keponakan, dan sepupu. 

c. Orang yang dianggap kerabat, seorang dianggap kerabat karena adanya hubungan 

yang khusus, misalnya hubungan antar teman akrab. Bentuk keluarga yang 

berkembang di masyarakat ditentukan oleh struktur keluarga dan domisili keluarga 

dalam seting masyarakatnya.Dalam hal ini keluarga dapat dikategorikan pada 

keluarga yang berada pada masyarakat pedesaan dengan bercirikan paguyuban, 

dan keluarga masyarakat perkotaan yang bercirikan patembayan.Keluarga 

pedesaan memiliki karakter keakraban antar anggota keluarga yang lebih luas 

dengan intensitas relasi yang lebih dekat, sedangkan keluarga perkotaan biasanya 

memiliki relasi lebih longgar dengan tingkat intensitas pertemuan lebih terbatas.33 

Dalam perkembangannya, kategori pedesaan dan perkotaan menjadi bergeser 

karena dipengaruhi oleh peran anggota keluarga yang bergeser pula.Dahulu konsep 

pencari nafkah dibebankan pada suami dengan status kepala keluarga namun 

pergeseran kehidupan keluarga pada masyarakat tradisional menjadi masyarakat 

                                                             
33Mufidah ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), cet. Ke-1, h.41 
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urban modern dapat mengubah gaya hidup, peran-peran sosial, jenis pekerjaan dan 

volume serta wilayah kerja yang tidak dapat dipisahkan secara dikotomis. Bentuk-

bentuk keluarga mengikuti perubahan konstruksi sosial di masyarakat.Pada 

masyarakat urban perkotaan seperti di Jakarta, terdapat tipologi keluarga yang tidak 

dapat dikategorikan ke dalam keluarga dari masyarakat nasib, mereka membentuk 

keluarga besar yang memiliki intensitas hubungan yang mirip dengan masyarakat 

paguyuban di pedesaan. 

Mengingat akan pentingnya pendidikan dalam rumah tangga terhadap prestasi 

belajar peserta didik di sekolah.34 

e. Cara yang Ditempuh Orang Tua dalam Melaksanakan Pendidikan Islam 

Anak di Lingkungan Rumah Tangga 

Teknik yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak-anak mereka 

tentang ajaran agama Islam yang baik dan benar. Makin baik cara yang di gunakan 

makin efektif pula pencapain tujuan pendidikan. Adapun cara-cara yang baik dan 

benar menurut ajaran agama Islam yang di tempuh orang tua dalam mendidik anak-

anak mereka adalah sebagai berikut: 

a. Membacakan Adzan dan Iqamat bagi Anak yang Baru Lahir 

Bagi anak yang baru lahir, di syariatkan oleh Islam untuk menyuarakan adzan 

di telinga kanan dan qamat di telinga kiri. Cara ini masih sedikit sekali orang tua yang 

melakukannya dan caranyapun berbeda dengan tuntunan syariat Islam, yaitu 

menyuarakan adzan di telinga anak laki-laki dan qamat di telinga anak perempuan. 

Ketika ditanyakan apa makna yang terkandung dalam menyuarakan adzan di telinga 

                                                             
34Farha Ciciek , Ikhtiar Menghadapi Kekerasan Dalam Rumah Tangga Belajar dari 

Kehidupan Rasulullah SAW, (Jakarta; Lembaga Kajian Agama dan Jender Perserikatan Solidaritas 

Perempuan, 1999), h. 27. 
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anak yang baru lahir, ia menjawab supaya nama Allah pertama masuk di telinga anak 

dan jauh dari setan. 

b. Membiasakan Anak Melakukan yang Baik 

Ayah dan ibu mempunyai tanggung jawab sangat besar dalam mendidik anak-

anaknya dengan kebaikan dan dasar-dasar moral, mendiddiknya sejak kecil untuk 

berlaku benar, dapat dipercaya, istiqomah, jujur,  menolong orang yang 

membutuhkan pertolongan, menghargai orang yang lebih besar/tua, menghormati 

tamu, berbuat baik kepada tetangga dan mencintai orang lain terutama berbuat baik 

kepada ayah dan ibu kandung, kakak, adek dan lain-lain. Untuk mendidik anak 

menjadi anak yang memiliki sifat-sifat yang mulia dan terhindar dari sifat- sifat yang 

buruk bukanlah sesuatu yang mudah tetapi memerlukan waktu yang lama dan 

membiasakannya sejak kecil.35 

c. Memberi Nasihat  

Memberi nasihat kepada anak sangat penting dilakukan oleh orang tua, baik 

nasihat itu sifatnya preventif yakni nasihat yang bertujuan agar anak selalu berbuat 

baik dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan jahat, maupun nasihat yang sifatnya 

represif atau korektif, yakni nasihat yang bertujuan agar anak kembali sadar dari 

perbuatan jahat yang pernah dilakukannya dan sekaligus memberikan apresiasi atas 

perbuatan baik yang dilakukannya. 

d. Memberi Contoh Teladan 

Semua penampilan orang tua (ibu dan bapak) dalam kehidupan sehari-hari 

yang disaksikan dan dialami oleh anak akan di tirunya baik berupa ucapan maupun 

perbuatan. Karena itu, orang tua terutama ibu harus senantiasa memperdengarkan 

                                                             

35Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h. 159. 
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kata-kata yang baik.36 Contoh perbuatan yang baik sesuai dengan ajaran-ajaran agama 

Islam, misalnya mengerjakan sholat, memberikan sedekah, membaca doa bila 

memulai dan sesudah makan.  

e. Perintah dan Larangan 

Perintah dan larangan yang diterapkan orang tua kepada anak-anak mereka, 

agar mereka menjadi anak yang baik, hidup sejahtera dan bahagia di dunia ini. 

Sebagai mana perintah dan larangan Allah swt, yang bertujuan untuk menjadikan 

manusia bertakwa dan meraih keselamatan dunia dan akhirat. 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu 

setelah mengalami proses belajar dalam jangka waktu tertentu.prestasi belajar juga 

diartikan sebagai kemampuan maksimal yang dicapai seseorang dalam suatu usaha 

yang menghasilkan pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. Nurkancana dan 

Sunartana (Syahrul Shaleh, 2010:23) mengatakan: 

Prestasi belajar bisa juga disebut kecakapan aktual (actual ability) yang 

diperoleh seseorang setelah belajar, suatu kecakapan potensi (potensi ability) yaitu 

kemampuan dasar yang berupa disposisi yang dimiliki oleh individu untuk mencapai 

prestasi.37 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat 

diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh siswa setelah siswa yang bersangkutan 

                                                             
36Chaeruddin, Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga, h. 161. 

37Donatara Yasa, Aktivitas dan Prestasi Belajar, Mei2013. H. 24 
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melewati proses pembelajaran. Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa 

skor atau nilai setelah mengerjakan suattu tes. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk dapat meraih prestasi belajar yang baik, ada beberapa faktor yang 

diperlukan.Untuk meraih prestasi belajar yang baik banyak sekali faktor-faktor yang 

perlu diperlukan. Menurut Sumadi Suryabrata, dkk (Syahrul Shaleh, 2010:26), secara 

garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi dapat digolongkan 

menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.38 

a. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar. Faktor internal menurut K. Hajar Dewantara yaitu 

pendidikan dalam rumah tangga mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam 

mendidik anak. Hal tersebut mempunyai pengaruh yang positif dimana lingkungan 

rumah tangga memberikan dorongan atau memberikan motivasi dan rangsangan 

kepada anak untuk menerima, memahami, meyakini serta mengamalkan ajaran islam. 

Apabila dalam lingkungan rumah tangga mempunyai pengaruh negatif yaitu 

lingkungan yang menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk menerima, 

memahami, meyakini dan mengamalkan, ajaran agama islam. Seharusnya pendidikan 

agama itu berdasarkan keimanan, karena sesungguhnya iman merupakan dasar bagi 

pendidika nyang benar, karena akan mencapai akhlak yang mulia. 

Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 

 

 

                                                             
38Sumadi Suryabarta Psikologi Pendidikan (Jakarata; PT Raja Grafindo Persada 1998), h. 233 



34 
 

  

 

1) Faktor Fisiologis 

Dalam hal ini, faktor fisiologis yang dimaksud adalah faktor yang 

berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera. 

a) Kesehatan Badan  

Untuk dapat menempuh study yang baik peserta siswa perlu memperhatikan 

dan memelihara kesehatan tubuhnya. Keaan fisik yang lemah dapat menjadi 

penghalang bagi siswa dalam menyelesaikan program studinya. 

b) Pancaindera 

Berfungsinya pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung 

dengan baik.Dalam sistem pendidikan, diantara pancaindera yang paling berperan 

dalam belajar adalah mata dan telinga.hal ini penting karena sebagian besar hal-hal 

yang dipelajari oleh manusia melalui penglihatan dan pendengaran. Dengan 

demikian, seorang anak yang memiliki cacat fisik atau bahkan cacat mental akan 

menghambat dirinya di dalam menangkap pelajaran, sehingga pada akhirnya akan 

mempengaruhi prestasi belajar disekolahnya. 

2) Faktor Psikologis 

Ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

diantaranya: 

a) Intelegensi  

Pada umumnya, prestasi belajar yang ditampilkan siswa mempunyai kaitan 

erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa.Menurut Binet (Syahrul Shaleh, 

2010:28) hakikat intelegensi adalah kemampuan untuk mendapatkan dan 
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mempertahankan suatu tujuan untuk mengadakan suatu penyesuaian dalam rangka 

mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif.39 

b) Sikap  

Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri, merupakan faktor yang 

menghambat siswa dalam menampilkan prestasi belajarnya.Menurut Sarlito Wirawan 

(Syahrul Shaleh, 2010:28) sikap adalah kesiapan seseorang untuk bertindak secara 

tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap mata pelajaran di 

sekolah merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar di 

sekolah.40 

c) Motivasi  

Menurut Irwanto (Syahrul Shaleh, 2010:28) motivasi adalah penggerak 

perilaku.Motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk belajar.Motivasi timbul 

karena adanya keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang 

berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar.41 

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor-faktor yang ada dalam diri siswa, ada hal-hal lain di luar diri 

siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang akan diraih, diantaranya: 

1) Faktor lingkungan keluarga  

a) Sosial Ekonomi Keluarga 

Dengan sosial ekonomi yang memadai, seseorang lebih berkesempatan 

mendapatkan fasilitas belajar yang lebih baik. 

 

                                                             
39Winkel, Ws Opeit, h. 529 
40Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada 1993), h. 233 
41Irwanto, Opseit, h. 193 
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b) Pendidikan Orang Tua 

Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan tinggi cenderung lebih 

memperhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, 

dibandingkan dengan yang mempunyai jenjang pendidikan yang lebih rendah. 

c) Perhatian Orang Tua dan Suasana Hubungan antara Anggota 

Keluarga.42 

Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat berprestasi bagi 

seseorang.Dukungan dalam hal ini bisa secara langsung, berupa pujian atau nasihat; 

maupun secara tidak langsung, seperti hubungan keluarga yang harmonis. 

2) Faktor lingkungan sekolah 

a) Sarana dan Prasarana  

Kelengkapan fasilitas sekolah, seperti papan tulis, OHP akan membantu 

kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. 

b) Kompetensi Siswa dan Guru  

Kualitas guru dan siswa sangat penting dalam meraih prestasi, kelengkapan 

sarana dan prasarana tanpa disertai kinerja yang baik dari para penggunanya akan sia-

sia belaka. 

c) Kurikulum dan Metode Mengajar  

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi tersebut 

kepada siswa, metode pembelajaran yang lebih interaktif sangat diperlukan untuk 

menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Faktor lingkungan masyarakat 

 

                                                             
42Winkel. Opeit, h. 39 
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a) Sosial Budaya  

Masyarakat yang masih memandang rendah pendidikan akan enggan 

mengirim anaknya kesekolah dan cenderung memandang rendah pekerjaan seorang 

guru. 

b) Partisipasi terhadap Pendidikan 

Bila semua pihak telah berprestasi dan mendukung kegiatan pendidikan, maka 

setiap orang akan menghargai dan berusaha memajukan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan.43 

3. Pengukuran Prestasi Belajar 

Dalam dunia pendidikan, menilai merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa 

ditinggalkan.Di indonesia, kegiatan menilai prestasi belajar bidang akademik di 

sekolah-sekolah dicatat dalam sebuah buku laporan yang disebut rapor. 

Syaifuddin Azwar (Syahrul Shaleh, 2010:32) menyebutkan bahwa ada 

beberapa fungsi penilaian dalam pendidikan, yaitu: 

a. Penilaian berfungsi selektif 

b. Fungsi penilaian ini merupakan pengukuran akhir dalam suatu 

programdan hasilnya dipakai untuk menentukan apakah siswa dapat 

dinyatakan lulus atau tidak.  

c. Penilaian berfungsi diagnostik 

Fungi penilaian ini untuk mengetahui hasil yang dicapai, kelemahan siswa 

sehingga perlu adanya penilaian. 

 

 

                                                             
43Sarlinto Wirawan, Opseit. H. 122 
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d. Penilaian berfungsi sebagai penempatan 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda antara yang satu dan 

yang lainnya.Penilaian dilakukan untuk mengetahui dimana seharusnya siswa 

tersebut ditempatkan sesuai dengan kemampuannya. 

e. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan  

Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana suatu program dapat 

diterapkan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Pedidikan dalam keluarga merupakan upaya pembentukan moral, watak dan 

perilaku anak, serta usaha orang tua untuk membatasi pergaulan anak agar sesuai 

dengan nilai-nilai kehidupan dan norma yang berlaku. Keluarga adalah tempat 

dimana seorang anak pertama kali mendapatkan pendidikan, selain itu keluarga 

adalah pendidikan pusat bagi anak karena sebagian besar waktu anak adalah berada di 

lingkungan keluarga.Suasana keluarga yang memberi dorongan anak untuk 

maju.Selain itu, lingkungan sekolah yang tertib, teratur, disiplin, yang kondusif bagi 

kegiatan kompetisi siswa dalam pembelajaran. Begitu halnya dengan moral peserta 

didik juga mempengaruhi prestasi belajar, karena akan mempengaruhi cara belajar 

peserta didik tersebut. Keberhasilan belajar sangat membutuhkan adanya nilai-nilai 

etika yang mampu menumbuhkan suatu kearifan moralitas dasar yang sangat 

menentukan kelangsungan hidup bermasyarakat. Seorang orang tua harus mendorong 

tumbuhnya moralitas dasar pada anak agar dapat menghormati nilai-nilai moral itu 

sendiri.Disiplin belajar adalah suatuu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkunga sekitar yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.Disiplin belajar di sekolah adalah keseluruhan 

sikap dan perbuatan siswa yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar, dengan 

mentaati dan melaksakan sebagai siswa dalam berbagai kegiatan belajarnya di 

sekolah, sesuai dengan peraturan yang ada. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian expostfacto.Jenis ini 

digunakan karena dalam penelitian ini tidak memberikan perlakuan terhadap variabel 

yang diteliti.Penelitian expostfacto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan 

penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang 

disebabkan oleh peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada 

variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau 

menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berhubungan atau 

berpengaruh. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten 

Pangkep. 

B. Pendekatan Penelitian  

Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang mengungkapkan dan 

menjelaskan permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.Pendekatan 

pedagogik adalah ilmu atau seni dalam menjadi seorang guru.Sehubungan dengan 

strategi mengajar, filosofi mengajar diterapakn dan dipengaruhi oleh latar belakang 

pengetahuan dan pengalamannya, situasi pribadi, lingkungan, serta tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan oleh peserta didik dan guru. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono bahwa, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.44 

Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat 

perhatian dengan saksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang 

dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) atau objek penelitian.45 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik di SMPN 6 Satap 

Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep berjumlah 36  siswa.  

2. Sampel 

pengambilan sampel pada penelitan ini menggunakan “Sampling jenuh” yaitu 

teknik pengambilan sampel apabila sema anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus.46Sampel dalam penelitian ini adalah 

semua siswa di kelas VII, VIII, IX SMPN 6 Satap Liukang Kabupaten Pangkep 

berjuma 36 orang sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

                                                             
44Sugiyono,dalamMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XXI; Bandung: 

Alfabeta, 2017), h. 80. 

45Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Cet. IV; 

Jakarta: Kencana, 2017), h. 145. 

46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 

124. 
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Tabel 3.1 

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1. 

 

VII 9 4 13 

 2 
VIII 4 6 10 

 3 
IX 8 5 13 

Jumlah   36 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Kuesioner (Angket) 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket yaitu 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden sehingga peneliti 

mendaptakan informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun jenis 

angket yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu angket tertutup 

karena angket tertutup hanya menyajikan pertannyaandan pilihan jawaban sehingga 

responden hanya dapat memberikan tanggapan terbatas pada pilihan yang diberikan.  

Adapun jumlah pertanyaan yang diberikan peneliti kepada responden dalam angket 

ini yaitu 17 buah pertanyaan untuk pendidikan dalam rumah tangga dan 17 buah 

pertanyaan untuk prestasi belajar. 

2. Dokumentasi 

Metode pengumpulan data pada penelitian inimenggunakan dokumentasi 

yaitu dengan cara mengumpulkan informasi dan dokumen yang dibutuhkan peneliti 

untuk mendapatkan bukti-bukti yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 

Adapun panduan dokumentasi yaitu dokumen primer karena dokumen ini ditulis oleh 
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orang yang langsung mengalami suatu peristiwa. Adapun dokumentasi peserta didik 

yaitu di sekolah, dan dokumen pekerjaan  orang tua yaitu rata-rata pelaut atau nelayan 

sebagai mata pencaharian dalam kehidupan sehari-harinya.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 

data. Kuliatas instrumen akan menentukan kualitas data yag terkumpul.47 Adapun 

beberapa jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Kuesioer (Angket) 

Angket dalam penelitian ini, peneliti memberikan seperangkat pertanya 

kepada responden. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala likert dibuat 

dalam bentuk checklist, adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Alternatif Penelitian 

Positif Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Pernah 3 

Kadang-Kadang 2 

Tidak Pernah 1 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi  untuk 

mendapatkan data berupa informasi dan dokumen yang dibutuhkan dalam penelitan 

                                                             
47Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, h. 168.   
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ini. Dari sumber data tersebut, peneliti dapat memanfaatkan dalamberbagai hal yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 6 Satap 

Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. 

E. Teknik Pengolahan dan Analisi Data   

Agar mengetahui apakah terdapat pengaruh pendidikan dalam rumah tangga 

terhadap prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten 

Pangkep.Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 

dan statisticinferensial. 

1. Ananlisi Statistik Deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi.48 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diteliti. Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 

a. Rentang data 

Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 

dengan yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 

R = xt − xr 

Dimana: 

                                                             
48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 

207. 



45 
 

 
 

R = Rentang 

xt  = data terbesar dalam kelompok  

xr  = data terkecil dalam kelompok .49 

b. Jumlah kelas interval 

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log n 

K = jumlah kelas interval 

n = jumlah data observasi 

log = logaritma. 50 

c. Panjang Kelas 

Panjang kelas dapat dihitung dengan rumu/.s sebagai berikut: 

P =
R

K
 

Dimana: 

P = panjang kelas 

R = Rentang 

K = jumlah kelas interval.51 

d. Mean atau rata-rata 

Mean dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Me =
∑ 𝑓i𝑥i

∑ 𝑓i
 

Dimana: 

                                                             
49 Ridwan, dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 

Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2009), h. 53. 

50Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 

51Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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Me = mean untuk data bergolongan 

∑ 𝑓i = jumlah data/sampel 

𝑓i𝑥i =Produk  perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 

Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 

data.52 

e. Persentase 

Persentase dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

P = × 100%N
𝑓

 

Dimana: 

P = angka persentase 

𝑓 = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 

N = jumlah responden.53 

f. Standar Deviasi 

Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

(n − 1)
 

Dimana: 

S = standar deviasi 

𝑓𝑖 = frekuensi untuk variabel 

𝑥𝑖 = tanda kelas interval variabel  

𝑥̅  = Rata-rata/Mean 

n = jumlah populasi.54 

                                                             
52Nana Sudjana, Statistika Pendidikan (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70. 

53 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Ed. Revisi: Makassar: Badan Penerbit 

Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
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g. Kategorisasi 

Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi kreartivitas guru 

dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan rumus sebagai berikut: 

a. Rendah        : x < (𝜇 − 1,0(𝜎)) 

b. Sedang : (𝜇 − 1,0(𝜎)) ≤ x < (𝜇 + 1,0(𝜎)) 

c. Tinggi : x ≥ (𝜇 + 1,0(𝜎)).55 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 56  Statistik inferensial 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan 

(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Regresi Linear Sederha 

Regresi linear sederhana memperkirakan satu variaebel terikat berdasarkan 

satu variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi nottasi 

X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan 

persamaan: 

Y = a + bX 

                                                                                                                                                                              
54Nana Sudjana, Statistika Pendidikan, h. 97. 

55Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 109. 

56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 

209. 
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Dimana:  

Y = nilai yang diprediksikan 

a = koefisien regresi x 

b = koefisien regresi y 

X = nilai variabel independen.57 

 Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 

𝑎 =
(∑ Y)(∑ X

2
) −  (∑ X) (∑ XY)

𝑎∑ X2 − (∑ X)
2

 

𝑎 =
𝑎∑ XY − (∑ X)(∑ Y)

𝑎∑ X2 − (∑ X)
2

 

Dimana:  

n = jumlah populasi 

X = nilai variabel independen  

Y = nilai variabel independen.  

1. Uji signifikan (Uji-t) 

Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pendidikan dalam rumah tangga terhadap prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 

Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. Sebelum dilanjukan dengan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 

dan kesalahan baku koefisien𝑎 (penduga b) sebagai berikut: 

1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 

𝑎𝑎 =

√∑𝑎2 − (𝑎∑𝑎) − 𝑎. ∑𝑎𝑎

𝑎 − 2
 

2) Untuk koefiensi regresi 𝑎 (paduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 

                                                             
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  Kuantiatif, Kualiatif, dan R&D, h. 

262. 



49 
 

 
 

𝑎𝑎 =
𝑎𝑎

√𝑎2 −
(∑𝑎)2

𝑎

 

2. Penguji Hipotesis 

1) Menentukan formulasi hipotesis 

𝑎0: 𝑎 = 𝑎0 = 0 

𝑎I: 𝑎 ≠ 𝑎0 

2) Menentukan taraf nyata (𝑎) dan nilai ttabel 

𝑎 = 5% = 0,05 → 𝑎
2⁄ = 0,025 

𝑎 = 𝑎 − 2 

t = 0,025𝑎 

3) Menentukan t hitung 

𝑎 =
𝑎 − 𝑎0

𝑎𝑎

 

Dimana: 

𝑎 = t hitung/hasil regresi 

𝑎𝑎 =simpangan baku kesalahan 

4) Menentukan penerimaan H0 dan H1 

Jika t0 >ttabel, maka H0 ditolak (H1 diterima) 

Jika t0<ttabel, maka H0 diterima (H1 ditolak).58 

 

 

 

                                                             
58Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya, (Cet. XI; Jakarta: 

Prenada Media Group, 2016), h. 164. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 

6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian ini adalah jawaban 

dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya dan dibuat hipotesis atau 

jawaban sementara.Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan dalam 

rumah tangga terhadap prestasi belajar peserta didik.peneliti mengambil data kedua 

variabel tersebut digunakan skala Likert melalui angket.Setelah data terkumpul, 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 

dari masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 

1. Gambaran Bentuk-Bentuk Pendidikan dalam Rumah Tangga di SMPN 

6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep 

Data skor yang menggambarkan Pendidikan dalam rumah tangga di SMPN 6 

Satap Liukang Kalmas yang diperoleh dari 36 responden dari dua kelas  VII, VIII, 

dan IX, dibuat dalam tabel serta dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut 

diproses dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Data Angket Bentuk-Bentuk Pendididkan dalam Rumah Tangga di 

SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep 

Skor Jumlah 

Terendah 40 

Tertinggi 70 
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Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor tertinggi dari skala Likert yang 

digunakan= 70, dan skor terendah = 40 dari jumlah sampel (n)= 30. 

a. Rentang data (R) 

R  =   xt – xr
59 

    =   70– 40 

=  30 

b. Jumlah interval kelas 

K =  1 + 3,3 log n60 

 =  1 + 3,3 log 36 

 =  1 + 3,3 (1,56) 

 =  6, 148 = 6 

c. Panjang Kelas 

P  =
R

K

61 

    =
30

6
5 

Tabel 4.2 

 Tabel DataPendidikan dalam Rumah Tangga 

Interval f i Presentase (%) 

40-45 2 5,55% 

46-51 5 13,88% 

                                                             
59Ridwan, dkk., Pengantar Statistik Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 

Bisnis, h. 53. 

60Suprato, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
61Suprato, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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52-57 8 16,66% 

58-63 7 19,44% 

64-69 8 22,22% 

70 6 16,66% 

Jumlah 36 100% 

  

Hasil analisis deskriptif pengaruh pendidikan dalam rumah tangga dengan 

SPSS versi 22 windows dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Data Deskriptif Pendidikan dalam Rumah Tangga 

 

Descriptive Statistics 

 N Rang

e 

Mini

mum 

Ma

xim

um 

Mean Std. 

Devia

tion 

Variance 

pendidikan 

dalam rumah 

tangga 

36 30 40 70 55,89 9,392 88,216 

Valid N 

(listwise) 
36 

      

Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan tabel software SPSS versi 22 

Windows diperoleh skor terendah 40 , skor tertinggi 70, dengan mean sebesar 55,89 

dan standar deviasi sebesar 9,392. 

 Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 

gambaran pengaruh pendididkan dalam rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎–𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ

𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎
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Tabel 4.4 

Kategorisasi Pendidikan dalam Rumah Tangga 

Interval Kategorisasi fi Presentase 

64< Selalu 16 44,0% 

58-53 Sering 8 22,0% 

52-57 Pernah 4 11,0% 

46-51 Kadang-Kadang 4 11,0% 

40-45 Tidak pernah 4 11,0% 

Jumlah  36 100% 

 

2. Gambaran Prestsi Belajar Peserta Didik di  SMPN 6 Satap Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep 

Data skor yang menggambarkan Prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 

Satap Liukang Kalmas, yang diperoleh dari 36 responden dan dibuat dalam tabel serta 

dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut diproses dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Jumlah Data Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas 

Skor Jumlah 

Terendah 44 

Tertinggi 80 

Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor teringgi dari skala Likert yang 

digunakan= 80, dan skor terendah= 44 dari jumlah sampel (n)= 36 
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a. Rentang data (R) 

R  =   xt – xr
62 

     =   80– 44 

U=  36 

b. Jumlah interval kelas 

K =  1 + 3,3 log n 63 

 =  1 + 3,3 log 36 

=  1 + 3,3 (1,56) 

 =  6, 148 = 6 

c. Panjang Kelas 

P  =
R

K

64 

    = 
36

6
 

= 6 

Tabel 4.7 

Tabel Data Prestasi Belajar 

Interval Fi Persentase (%) 

44-49 4 11,11% 

50-55 1 2,77% 

56-61 4 11,11% 

62-67 5 13,88% 

68-73 6 16,66% 

                                                             
62Ridwan, dkk., Pengantar Statistik Untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan 

Bisnis, h. 53. 

63Suprato, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
64Suprato, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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74-79 7 19,44% 

80 9 25% 

Jumlah 36 100% 

 

 Hasil analisis deskriptif keaktifab belajar peserta didik dengan SPSS versi 22 

windows dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Analisi Data Prestasi belajar Peserta Didik 

 

Descriptive Statistics 

 N Ran

ge 

Min

imu

m 

Maxi

mum 

Me

an 

Std. 

Deviatio

n 

Variance 

Prestasihasilbelaj

arpesertadidik 
36 36 44 80 

65,

67 
11,883 141,200 

Valid N (listwise) 36       

 

 Berdasarkan hasil deskriptif menggunakan software SPSS Windows diperoleh 

skor terendah 44, skor tertinggi  80, dengan dengan mean sebesar 65,67 dan standar 

deviasi sebesar 11,883. 

 Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 

gambaran keaktifan peserta didik. Gambaran keaktifan peserta didik dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 
𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎–𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ

𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎
 

Tabel 4.9 

Kategorisasi Prestasi Belajar Peserta Didik 

Interval Kategorisasi fi Presentase 

65-70 Selalu 7 19,44% 

59-64 Sering 12 33,33% 
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53-58 Pernah 10 27,77% 

46-52 Kadang-Kadang 4 11,11% 

67-72 Tidak Pernah 3 8,33% 

Jumlah  36 100% 

 

3. Gambaran Pengaruh Pendidikan dalam Rumah Tangga terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas 

Kabupaten Pangkep. 

Analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana dengan 

tujuan melihat pengaruh yang signifikan antara kreativitas guru akidah akhlakalam 

memilih metode mengajar dengan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

 

H0 :𝜷 = 𝜷0 = 0 

    H1 :𝜷 =𝜷0 

Keterangan: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan anatara kreativitas guru akidah akhlak 

dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam 

proses pemeblajaran. 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan anatara kreativitas guru akidah akhlak 

dalam memilih metode mengajar terhadap keaktifan peserta didik dalam 

proses pemeblajaran. 

Untuk mengelola data di atas penulis menggunakan rumus regresi linear 

sederhana:  
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Tabel 4.11 

Coemfficientsa 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) ,963 4,319  ,223 000 

Pendidikandalamr

umahtangga 
1,157 ,076 ,933 15,172 ,825 

a. Dependent Variable: prestasibelajar 

 

 Dari output SPSS di atas, konstanta dan konfisien persamaan regresi linear 

diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi: Y ̅ = 963 + 1,157 X. Dari hasil 

analisis diperoleh thitung= 15,17 sedangkan ttabel  =1,7 artinya nilai thitunglebih 

besar dari ttabel dan juga p-value = 0,327/2= 0,1635 = 0 < 0,16 atau nilai signifikan 

lebih kecil dari taraf kesalahan yang ditentukan. 

 Untuk menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabeladalah sebagai berikut: 

 α     = 1 % = 0,1%  α/2= 0,05 

 db  =n −2 

                   = 36− 2 

        = 34 

 t 0,05(34) = 1,7 
 
B. Pembahasan Penelitian 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pengaruh pendidikan dalam rumah 

tangga dengan memperhatikan 36 peserta didik sebagai sampel, 16 orang atau 44,0% 

responden yang berada dalam kategori Selalu (SE) dari aspek 

memeberikanPendidikan agama dan spiritual termasuk aspek-aspek pendidikan yang 
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harus mendapat perhatian penuh oleh orang tua,8 orang atau 21,0% responden yang 

berada dalam kategori Sering, 4 orang atau 11,0% responden berada dalam kategori 

Pernah, 4 orang atau 110% dalam Kadang-Kadang, 4 orang atau 110% berada dalam 

kategori Tidak Pernah. Hal tersebut menggambarkan bahwa Pengaruh Pendidikan 

dalam Rumah Tangga  berada dalam kategori sangat baik 44,0% dari aspek 

memeberikanPendidikan agama dan spiritual termasuk aspek-aspek pendidikan yang 

harus mendapat perhatian penuh oleh orang tua. 

 Sementara hasil analisis deskriptif Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 6 

Satap Liukang Kalmas, dengan memperhatikan 36 peserta didik sebagai sampel, 7 

orang atau 19,44% responden yang berada dalam kategori Selalu,12 orang atau 

33,33% responden yang berada dalam kategori Sering dari aspek mendapat nilai yang 

memuaskan, 10 orang atau 27,77% responden yang berada dalam kategori Pernah, 4 

orang atau 11,11% responden yang berada dalam kategori Kadang-Kadang, dan 3 

orang atau 8,33% responden yang berada dalam kategori sangat tidak Tidak Pernah. 

Hal tersebut menggambarkan bahwa prestasi belajar peserta didik di SMPN 6 Satap 

Liukang Kalmas  berada dalam kategori Sering33,33%  dari aspek mendapat niali 

yang tinggi di kelas. 

 Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil statistik inferensial pengujian 

hipotesis yang memperlihatkan bahwa untuk uji signifikan yaitu; 

 Jika thitung> ttabel atau nilai Sig. < 0,1 = H0 ditolak. 

 Jika thitung> ttabel atau nilai Sig. < 0,1 = H0diterima.65 

 Uji kolerasi dengan SPSS pengaruh pendidikan dalam rumah tangga terhadap 

prestasi belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

                                                             
65Darmawan Syah, dkk, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Gaung  Persada, 

2007), h. 105. 
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Tabel 4.12 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,78a ,078 ,000 7,17853 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan dalam rumah tangga1 

 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui besarnya persentase pengaruh pendidikan 

dalam rumah tangga terhadap prestasi belajar peserta didik, dapat dilihat pada nilai R 

Scuare = 0,78 yang artinya besarnya persentase penagaruh pendidikan dalam rumah 

tangga terhadap prestasi belajar peserta didik adalah sebesar 78% sedangkan sisanya 

sebesar 21,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk-Bentuk Pendidikan dalam Rumah Tangga di SMPN 6 Satap Liukang 

Kalmas Kabupaten Pangkep, antara lain yaitu Penidikan Agama, Pendidikan 

Akhlak, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Akal, dan Pendidikan Sosial, dan 

Muamalah. 

2. Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten 

Pangkep yaitu sangat tinggi karena adanya penagaruh pendidikan yang 

diajarkan oleh orang tua dalam rumah tangga. 

3. Pengaruh Pendidikan dalam RumahTangga terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik di SMPN 6 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep sebesar 78%.  

B. Saran 

Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 

peneliti memiliki beberapa saran yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 

Pendidikan dalam Rumah Tangga terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Mengingat Pendidikan dalam Rumah Tangga sangat berpengaruh terhadap 

Prestasi Belajar Peserta Didik agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran dan 

tujuan sekolah dapat tercapai. 
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2. Bagi guru 

Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu 

memperhatikan materi yang akan diajarkan  dan tujuan pembelajaran sehingga 

guru dapat memilih metode mengajar yang tepat, karna tidak semua metode cocok 

untuk semua materi pembelajaran. 

1. Bagi peserta didik 

Untuk meningkatkan prestasi belajar di Sekolah seharusnya peserta didik 

memperoleh pendidikan dalam rumah tangga karna pendidikan dalam rumah 

tangga sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di 

sekolah 

2. Bagi peneliti lain  

Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini agar menambah populasi 

dan sampel untuk hasil penelitian pendidikan dalam rumah tangga yang lebih 

maksimal dan memiliki perencanaan yang matang sebelum melakukan 

penelitian. 
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